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Ridwan Nur Cahyo Nugroho. PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
MIND MAP UNTUK MENINGKATKAN KREATIVITAS DAN HASIL 
BELAJAR EKONOMI  SISWA KELAS X DI SMA MTA SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 2010/2011, Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Januari. 2011. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas dan hasil 
belajar Ekonomi siswa kelas X di SMA MTA Surakarta tahun pelajaran 
2009/2010 melalui penerapan metode pembelajaran  peta pikiran (mind map). 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini dilaksanakan dengan 
kolaborasi antara peneliti, guru kelas dan melibatkan partisipasi siswa. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas X-4 SMA MTA Surakarta tahun ajaran 
2010/2011, yang berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui kegiatan berupa: (a) observasi, (b) wawancara, (c) tes, dan (d) 
dokumentasi. Prosedur penelitian meliputi tahap: (a) perencanaan tindakan, (b) 
pelaksanaan tindakan, (c) observasi, dan (d) refleksi. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode pembelajaran mind map dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar 
siswa. Hal ini terbukti pada siklus I dan siklus II kreativitas dan hasil belajar siswa 
terus meningkat. Sebelum diterapkan metode pembelajaran mind map nilai rata-
rata kelas adalah 60,15. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan yaitu dengan nilai rata-rata 67,27. 
Sedangkan kreativitas siswa diketahui rata-rata kelas 72,12. Nilai rata-rata hasil 
belajar pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 83,48. Sedangkan 
kreativitas siswa juga meningkat menjadi 83,93. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dengan penerapan metode pembelajaran mind map dapat 

































































Ridwan Nur Cahyo Nugroho. THE USE OF MIND MAP LEARNING 
METHOD TO INCREASE CREATIVITY AND ECONOMIC STUDY OF 
CLASS X IN SMA MTA SURAKARTA IN 2010/2011 ACADEMIC 
YEAR, Research paper. Surakarta: Faculty of Teacher Training and Education 
Sebelas Maret University in Surakarta, January. 2011.  
The aim of this research are to enhance creativity and learning outcomes 
of Economics at the high school students of class X of SMA MTA Surakarta in 
2009/2010 through the application of Mind Map methode. 
This type of research is a Classroom Action Research. This research was 
carried out with collaboration between researchers, classroom teachers and 
involve the participation of students. The subject of this research are students of 
class X-4 SMA MTA Surakarta in 2010/2011, which consist of 33 
students. Technique of data collecting are : (a) observation, (b) interviews, (c) 
test, and (d) documentation. The procedure includes the stages of research are: (a) 
the plan of action, (b) implementation of measures, (c) observation, and (d) 
reflection. 
Based on research results, it can be concluded that the application of 
mind map methode  can enhance creativity and learning result of students. It is 
proved by the improvement of the students creativity and learning score in first 
cycle and second cycle. Before applying mind map methode value class average is 
60.15. The results on the first cycle shows that student learning score have 
increased by an average rating of 67.27.While the creativity of students known to 
the average grade 72.12. The average value of learning score on the second cycle 
increased to 83.48. While the creativity of students also increased to 83.93. It can 
be concluded that with the application of mind map methode  can improve 





























































Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 
(QS. Al-Insyirah: 6) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan bangsa sangat dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Jika 
kualitas pendidikan rendah, maka akan berakibat pada rendahnya kualitas 
kehidupan bangsa. Kondisi pendidikan yang baik akan berdampak pada 
meningkatnya kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa. Kualitas pendidikan 
menunjukkan tingkat kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki sumber daya 
manusia. Kualitas kehidupan menunjukkan bagaimana mereka beradaptasi dengan 
lingkungannya dan bagaimana mereka mampu menyelesaikan masalah yang 
dihadapi. Kemampuan dan pengetahuan yang baik pada  manusia akan dapat  
menciptakan teknologi yang semakin canggih. Teknologi yang canggih akan 
mempermudah manusia mengatasi masalah-masalahnya dan menyelesaikan 
pekerjaan-pekerjaannya. Ini berarti kehidupan mereka dapat berjalan lebih mudah 
dan terorganisir. Dan sebaliknya, ketika kemampuan dan pengetahuan yang 
dimiliki manusia masih rendah dan sangat terbatas, hal ini akan berpengaruh pada 
buruknya pola kehidupan mereka. 
Kualitas kehidupan bisa menjadi lebih baik dengan meningkatkan 
kualitas pendidikan. Agar mampu memperbaiki kualitas pendidikan perlu 
dicermati masalah apa yang menyebabkan kualitas pendidikan itu rendah. Salah 
satu persoalan yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan adalah rendahnya 
mutu proses pembelajaran. Pendidikan di Indonesia cenderung sangat teoritik dan 
tidak terkait dengan lingkungan di mana siswa berada. Peserta didik akhirnya 
tidak mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk  memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selama ini, guru lebih 
banyak mengejar target yang berorientasi pada nilai ujian akhir, dengan 
menggunakan model konvensional yang monoton. Baik buruknya hasil belajar 
diukur dari tes soal pada ujian akhir nasional. Proses pembelajaran dikejar dan 
diarahkan supaya siswa bisa mengejar target nilai.  
Aktivitas guru lebih dominan daripada siswa, akibatnya siswa hanya 
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Proses belajar mengajar menjadi sesuatu yang membosankan dan tak 
menyenangkan. Prestasi dilihat melalui proses persaingan antar murid yaitu 
perangkingan untuk menentukan murid terbaik. Seakan-akan pendidikan hanya 
menjadi tempat mencari nilai tertinggi, bukan sebagai tempat belajar untuk 
memahami dan menemukan sendiri ilmu pengetahuan. Selain itu keberhasilan 
pendidikan hanya tampak dari kemampuan siswa menghafal materi. 
Hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses 
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran 
lebih dipentingkan daripada hasil. Siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa 
manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. Masalah 
inilah yang perlu untuk diperbaiki. Perbaikan proses pembelajaran yang selama 
ini telah berlangsung adalah dengan mengubah metode mengajar yang 
konvensional dengan metode pembelajaran inovatif dan kreatif. 
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam perbaikan proses 
pembelajaran. Guru memiliki peran membentuk watak siswa dan 
mengembangkan potensi siswa dalam rangka membangunan pendidikan di 
Indonesia. Kehadiran guru hingga saat ini bahkan sampai akhir zaman nanti tidak 
akan pernah dapat digantikan oleh teknologi secanggih apapun. Guru dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya yang cukup komplek dan unik, diperlukan guru 
yang memiliki kemampuan yang maksimal untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional dan guru diharapkan secara kontinyu dapat meningkatkan 
kompetensinya. Guru dengan kompetensi tinggi adalah orang yang memiliki 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga guru mampu 
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal. 
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah mendidik, 
mengajar, dan melatih siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
bermanfaat bagi siswa dalam kehidupannya. Pelaksanaan tugas tersebut, guru 
sebaiknya tidak hanya mampu mengajarkan pengetahuan dan mendidik siswa agar 
menjadi manusia yang berbudi luhur, tetapi juga guru harus mampu mengajarkan 













































commit to user 
xxi 
 
keterampilannya dalam kehidupannya di masyarakat. Hal ini berarti bahwa guru 
dituntut mampu menguasai bidang studi yang diampunya dan mengajarkannya 
pada siswa secara profesional. Guru sebaiknya selalu melakukan penilaian 
terhadap kinerjanya sendiri, terutama dalam pembelajaran di kelas. Guru yang 
inovatif, kreatif, dan produktif adalah guru yang selalu mencari dan menemukan 
hal-hal baru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Kemampuan 
tersebut dapat dilihat dari upaya guru dalam melakukan perbaikan kualitas proses 
pembelajaran. 
Perbaikan proses pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran 
yang inovatif dan kreatif diharapkan akan memperbaiki kualitas pendidikan. 
Penerapan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif akan memberikan 
dampak positif, antara lain meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. 
Proses pembelajaran akan berlangsung menarik dan tidak membosankan sehingga 
siswa lebih termotivasi dalam belajar. Penerapan model pembelajaran tersebut 
juga akan membuat siswa lebih aktif dan konsentrasi mereka lebih fokus pada 
pelajaran.  
Hasil observasi awal di SMA MTA Surakarta di  kelas X pada mata 
pelajaran Ekonomi pada semester ganjil tahun 2010, diketahui bahwa prestasi 
belajar siswa  banyak yang kurang dari nilai ketuntasan minimal sebesar 75. 
Seperti ditunjukkan dalam Tabel 1 berikut : 
Tabel 1 : Rata-rata  Nilai Pre Test Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X  SMA MTA 
Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011 : 




68,5 69,50 68,5 60,15 72,15 64,6 70,1 68,6 62,5 
Sumber : Data Primer SMA MTA Surakarta Tahun Pelajaran 2010 /2011 
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa kelas X-4 merupakan kelas yang nilai 
pelajaran ekonominya belum mencapai batas nilai ketuntasan minimal, siswa yang 
belum tuntas di kelas X-4 ini berjumlah 29, seperti ditunjukkan dalam tabel 
Tabel 2.  Prosentase Ketuntasan Siswa  Kelas X-4 dalam Mata Pelajaran Ekonomi 
Semester I di SMA MTA Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011 : 
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Siswa yang tuntas 4 12,12% 
Siswa yang belum tuntas 29 87,88% 
 Sumber : Data Primer SMA MTA Surakarta Tahun Pelajaran 2010 /2011 
Rendahnya prestasi belajar siswa tersebut sebagai akibat proses 
pembelajaran yang kurang sesuai. Kondisi pembelajaran mata pelajaran ekonomi 
di SMA MTA Surakarta cenderung masih bersifat konvensional, guru memberi 
penjelasan dan siswa mencatat disertai tanya jawab seperlunya kemudian 
dilanjutkan dengan latihan soal atau tugas.  
Berdasarkan pertimbangan di atas, maka perlu dikembangkan suatu 
metode pembelajaran yang mampu melibatkan peran serta siswa secara 
menyeluruh sehingga kegiatan belajar mengajar tidak hanya didominasi oleh 
siswa-siswa tertentu saja. Selain itu, melalui pemilihan metode pembelajaran 
tersebut diharapkan sumber informasi yang diterima siswa tidak hanya dari guru 
tetapi juga dapat meningkatkan peran serta dan keaktifan siswa dalam 
mempelajari dan menelaah ilmu yang ada terutama mata pelajaran ekonomi.  
Salah satu faktor dari luar siswa yang mendukung dalam pencapaian 
prestasi belajar ini adalah kemampuan guru dalam memilih metode pembelajaran 
yang tepat. Metode pembelajaran adalah suatu cara yang dilaksanakan di dalam 
mengajar. Penggunaan suatu metode belajar dalam kegiatan pembelajaran tersebut 
adalah yang menghubungkan antara pendidik dan peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Jelaslah bahwa metode pembelajaran 
mempengaruhi belajar. Metode pembelajaran yang kurang baik akan 
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula, seperti siswa tidak aktif dalam 
mengikuti pelajaran dikarenakan pola pengajaran yang monoton akibat terpusat 
pada guru, sehingga siswa tidak ikut berfikir secara lebih aktif.  
Metode peta pikiran  (mind map) merupakan bentuk pencatatan yang 
dapat mengakomodir berbagai masalah penyajian kembali informasi (recalling) 
informasi yang telah dipelajari. Recalling merupakan kemampuan menyajikan 
secara tertulis atau lisan berbagai informasi dan hubungannya, dalam format yang 
sangat personal. Hal ini juga merupakan indikator pemahaman individu atas 
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hubungannya dengan proses pengingatan (remembering) (Buzan Tony, 2005). Hal 
yang paling berperan dalam pengingatan adalah asosiasi yang kuat antar informasi 
berikut dengan interpretasi dari informasi tersebut. Kondisi ini hanya dapat terjadi 
ketika informasi tersebut memiliki representasi mental di pikiran. Penciptaan 
representasi mental sangat penting, berbagai proses pemecahan masalah dapat 
optimal jika sebelumnya individu membentuk representasi mental dari kondisi 
yang dihadapi. 
Penggunaan metode peta pikiran (mind map) bagi  individu berguna 
untuk membantu dalam mempelajari informasi yang diberikan, merefleksikan 
pemahaman personal yang mendalam atas informasi tersebut. Metode  peta 
pikiran (mind map) dapat mengefisienkan penggunaan waktu individu dalam 
mempelajari suatu informasi. Hal ini utamanya disebabkan karena peta pikiran 
(mind map) dapat menyajikan gambaran menyeluruh atas suatu hal sehingga 
individu dapat menguasai suatu hal dalam waktu yang lebih singkat. Peta pikiran 
(mind map) mampu memangkas waktu belajar dengan mengubah pola pencatatan 
linear yang memakan waktu menjadi pencatatan efektif yang sekaligus langsung 
dapat dipahami oleh individu.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan judul 
penelitian sebagai berikut: “PENGGUNAAN  METODE  PEMBELAJARAN  
MIND  MAP  UNTUK MENINGKATKAN KREATIVITAS DAN  HASIL 
BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS X  DI SMA MTA SURAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2010/2011” 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan 
di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu “apakah  penerapan metode peta 
pikiran (mind map) dapat meningkatkan kreativitas dan  hasil belajar Ekonomi  
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas dan hasil belajar 
Ekonomi siswa kelas X di SMA MTA Surakarta tahun pelajaran 2010/2011 
melalui penerapan metode pembelajaran  peta pikiran (mind map) 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan dalam 
bidang pendidikan, yaitu dalam hal menentukan model pembelajaran yang 
tepat untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. 
2. Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan pendukung bagi penelitian yang 
berkaitan dengan model peta pikiran (mind map) 
3. Memberikan manfaat untuk mendukung teori-teori di bidang pendidikan 
tentang penggunaan model pembelajaran peta pikiran (mind map) . 
2. Manfaat Praktis 
1. Bagi siswa : sebagai acuan bagi siswa agar lebih mandiri dan lebih kritis dalam 
belajar, tidak selalu bergantung kepada guru yang menyampaikan materi 
pembelajaran. 
2. Bagi Guru: sebagai masukan  bagi guru  Sekolah  dalam upaya  meningkatkan  
pemahaman  konsep-konsep Ekonomi, melatih  kemampuan  dan kecakapan  
siswa, dapat dijadikan suatu media pembelajaran yang efektif.   
3. Bagi Peneliti: dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang 
penggunaan model peta pikiran (mind map) serta pengaruh dan perkembangan 

























































KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
A. Kajian Pustaka 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih 
baik. Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan 
maupun teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau 
murid.  
Tujuan pembelajaran  adalah mengembangkan potensi siswa secara 
optimal yang memungkinkan siswa dapat mencapai tujuan yang diharapkan dan 
bertanggung jawab sebagai anggota masyarakat. Untuk dapat mencapai tujuan 
pembelajaran, perlu memperhatikan beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
proses tersebut. Beberapa fakor yang berperan dalam menentukan keberhasilan 
pembelajaran adalah faktor kemampuan dan kemahiran guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yaitu terciptanya interaksi antara guru dan siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
Karakteristik pembelajaran yang baik adalah harus memenuhi beberapa 
kriteria. Kriteria yang dimaksud adalah : melibatkan proses mental siswa secara 
maksimal, artinya melibatkan aktivitas siswa dalam proses berfikir tidak hanya 
mendengar, mencatat saja, suatu pembelajaran sebaiknya dapat membangun 
suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa, yang pada gilirannya 
kemampuan berpikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan 



















































2. Metode Pembelajaran Peta Pikiran (Mind Map) 
a.  Pengertian Peta Pikiran (Mind Map) 
Peta pikiran (mind map) adalah metode mempelajari konsep yang 
ditemukan oleh Buzan Tony. Konsep ini didasarkan pada cara kerja otak kita 
menyimpan informasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh    Buzan Tony 
menunjukkan bahwa otak kita tidak menyimpan informasi dalam kotak-kotak 
sel saraf yang terjejer rapi melainkan dikumpulkan pada sel-sel saraf yang 
bercabang-cabang yang apabila dilihat sekilas akan tampak seperti cabang-
cabang pohon (Buzan Tony, 2005) . 
Peta pikiran (mind map) adalah satu teknik mencatat yang 
mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran (mind map) memadukan dan 
mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. 
Adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan memudahkan seseorang 
untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis 
maupun secara verbal. Adanya kombinasi warna, simbol, bentuk dan 
sebagainya memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima, 
adanya teknik mencatat yang efektif diharapkan siswa akan memperoleh hasil 
belajar yang baik.  
b. Tujuan Peta Pikiran (Mind Map) 
Metode peta pikiran  (mind map) merupakan bentuk pencatatan yang 
dapat mengakomodir berbagai masalah penyajian kembali informasi 
(recalling) informasi yang telah dipelajari. Menurut Buzan Tony (2004) tujuan 
dari penggunaan peta pikiran (mind map) adalah untuk membuat catatan yang 
lebih efektif sehingga dapat digunakan untuk  meningkatkan daya ingat. 
Sehingga dari hasil catatan siswa dapat membantu para guru untuk 
memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kekurangan dan kelebihan yang 
dimiliki oleh siswa  
c. Manfaat Peta Pikiran (Mind Map) 
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1. Memberi pandangan menyeluruh pokok masalah atau area yang luas. 
2. Memungkinkan kita merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan dan 
mengetahui ke mana kita akan pergi dan di mana kita berada. 
3. Mengumpulkan sejumlah besar data di satu tempat. 
4. Mendorong pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat jalan-
jalan terobosan kreatif baru. 
5. Menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna dan diingat (Buzan Tony, 
2004). 
d. Kelebihan dan Kekurangan Peta Pikiran (Mind Map) 
1. Metode peta pikiran (mind map) memiliki kelebihan sebagai berikut : 
a. Dapat melibatkan aktivitas siswa dalam proses berfikir tidak hanya 
mendengar, mencatat saja. 
b. Menumbuhkan kreativitas siswa  
c. Mempertajam pengingatan pada siswa 
2. Kelemahan Metode peta pikiran (mind map) 
     Hasil catatan peta pikiran (mind map) hanya dapat dibaca oleh pembuatnya 
sendiri (Buzan Tony, 2004). 
e. Cara Menggunakan Peta Pikiran (Mind Map) dalam Pembelajaran 
Hal yang perlu diperhatikan dalam membuat peta pikiran (mind map), 
gunakan pulpen warna dan mulailah  dari bagian tengah kertas, gunakan kertas 
secara melebar untuk mendapatkan  lebih banyak  tempat lalu ikuti langkah 
sebagai berikut : 
1. Tulis gagasan utama di tengah-tengah kertas  dan lingkupilah  dengan 
lingkaran, persegi, atau bentuk lain. 
2. Tambahkan sebuah cabang yang keluar  dari pusatnya  untuk  setiap point  
atau gagasan utama. Jumlah cabang akan bervariasi  tergantung  dari jumlah  
gagasan atau segmen. Gunakan  warna yang berbeda  untuk tiap-tiap 
cabang. 
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4. Tambahkan simbol-simbol  dan ilustrasi-ilustrasi  untuk mendapatkan  
ingatan yang lebih baik. 
5. Gunakan huruf kapital ( tulislah  gagasan-gagasan  penting  dengan huruf-
huruf  yang lebih besar) 
6. Gunakan garis bawah pada kata-kata penting untuk memudahkan 
pengingatan (Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, 2007). 
 
3. Hasil Belajar 
Belajar dan mengajar sebagai aktivitas utama di sekolah meliputi tiga 
unsur, yaitu tujuan pengajaran, pengalaman belajar mengajar dan hasil belajar. 
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengalami proses belajar 
dalam waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hasil 
belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2006). 
  Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan 
kegiatan belajar. Hasil belajar ini merupakan penilaian yang dicapai seorang 
siswa untuk mengetahui sejauh mana bahan pelajaran atau materi yang 
diajarkan dapat dipahami siswa. Untuk dapat menentukan tercapai atau 
tidaknya tujuan pembelajaran dilakukan usaha untuk menilai hasil belajar. 
“Penilaian ini bertujuan untuk melihat kemajuan peserta didik dalam 
menguasai materi yang telah dipelajari dan ditetapkan” (Suharsimi Arikunto, 
2009: 24). Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku 
pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 
dengan sebelumnya, misal dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan 
menjadi sopan, dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan hal penting dalam proses belajar mengajar, karena dapat menjadi 
petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan seorang siswa dalam 
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siswa  itu tinggi, maka dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar itu 
berhasil. 
Menurut Bloom dalam Sudjana (2006), ada tiga ranah (domain) hasil 
belajar, yaitu: 
a. Ranah afektif,  
yaitu merupakan aspek yang berkaitan dengan perasaan, emosi, sikap, 
derajat penerimaan atau penolakan terhadap suatu objek,  
b. Ranah psikomotor,  
merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan melakukan pekerjaan 
yang melibatkan anggota badan, kemampuan yang berkaitan dengan gerak 
fisik,  
c. Ranah kognitif,  
merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan berpikir, kemampuan 
memperoleh pengetahuan, kemampuan yang berkaitan dengan perolehan 
pengetahuan, pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan 
penalaran. 
Hasil belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Hasil 
belajar yang dicapai siswa pada hakikatnya merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor tersebut. Pengenalan guru terhadap faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa penting sekali artinya dalam rangka 
membantu siswa mencapai hasil belajar yang seoptimal mungkin sesuai 
dengan kemampuannya masing-masing. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar, antara lain: 
a. Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal) 
Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah (fisiologi), seperti mengalami 
sakit, cacat tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna; faktor 
psikologis, seperti kecerdasan, bakat, sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, 
motivasi, emosi dan penyesuaian diri; serta faktor kematangan fisik maupun 
psikis. 













































commit to user 
xxx 
 
Faktor eksternal meliputi: faktor sosial, seperti lingkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat, dan kelompok; faktor budaya, seperti adat istiadat, 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian; faktor lingkungan fisik, seperti 
fasilitas rumah dan fasilitas belajar; serta faktor lingkungan spiritual atau 
keagamaan.  
Menurut Sardiman (2007) hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman 
subjek belajar dengan dunia fisik dan lingkungannya. Hasil belajar seseorang 
bergantung pada apa yang telah diketahui si subjek belajar, tujuan, motivasi 
yang mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari. 
Hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi yang tepat. Kegagalan belajar 
siswa jangan begitu saja mempersalahkan pihak siswa, sebab mungkin saja 
guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang mampu membangkitkan 
semangat dalam kegiatan siswa untuk berbuat/belajar. Jadi tugas guru 
bagaimana mendorong para siswa agar pada dirinya tumbuh motivasi. 
 
4. Kreativitas Siswa 
Kita sering  mendengar perkataan kreativitas dalam kehidupan sehari-
hari, namun tidak semua orang memahami arti perkataan kreativitas tersebut. 
Menurut pendapat Utami Munandar (2009: 12) : 
Kreativitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan lingkungannya. 
Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia 
berada , dengan demikian baik perubah di dalam individu maupun di dalam 
lingkungan dapat menunjang atau dapat menghambat upaya kreatif. 
Implikasinya ialah bahwa kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui 
pendidikan. 
 
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Siedel yang dikutip oleh Utami 
Munandar (2009) mengatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk 
menghubungkan dan mengkaitkan, kadang–kadang dengan cara yang ganjil 
namun mengesankan dan merupakan dasar pendayagunaan kreatif dan daya 
rohani manusia dalam bidang atau lapangan manapun. Kreativitas merupakan 
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dapat menghasilkan pengungkapan yang unik, berbeda, orisinil, dan sama 
sekali baru. 
Berbagai pendapat di atas menunjukkan bahwa dalam kreativitas terdapat 
unsur–unsur: (1) interaksi antara individu dengan lingkungan, (2) 
pengungkapan yang unik, (3) menghubungkan ide, (4) membuat kombinasi– 
kombinasi baru, dengan demikian jelas bahwa kemampuan tersebut di atas 
tidak dimiliki oleh semua orang melainkan hanya orang-orang tertentu yang 
dikatakan sebagai orang kreatif. Kreativitas merupakan suatu proses, aktivitas 
dan bukan hasil, tetapi sesuatu kegiatan yang mendatangkan hasil. Hasil 
tersebut sifatnya baru, berguna dan dapat dimengerti. 
Kreativitas mempunyai hubungan yang erat dengan kepribadian– 
kepribadian seseorang. Pengembangan kemampuan kreatif akan berpengaruh 
pada sikap mental atau kepribadian sesorang. Siswa yang kreatif akan 
memiliki kepribadian yang lebih integratif, mandiri, luwes, dan percaya diri. 
Menurut Moor yang dikutip oleh Utami Munandar (2009) menjelaskan empat 
ciri utama kreativitas berpikir sebagai berikut : 
a. Sensitifitas terhadap masalah (problem sensitivity), menunjukkan pada 
kemampuan untuk melihat masalah secara tajam. Siswa yang kreatif 
memiliki kekuatan yang tajam melihat problem, situasi dan tantangan yang 
tidak diperlihatkan oleh orang lain 
b. Kelancaran ide (idea fluency) menunjukkan pada kemampuan untuk 
menciptakan ide-ide sebagai alternatif pemecahan masalah. Siswa yang 
kreatif memiliki kemampuan untuk mengajukan ide-ide atau alternatif 
pemecahan masalah 
c. Kelenturan berfikir (idea flexibility) menunjukkan pada kemampuan siswa 
memindahkan ide (pikiran), meninggalkan satu kerangka berfikir yang lain 
untuk mengganti pendekatan yang satu dengan yang lain. 
d. Keaslian berfikir (idea originality) menunjuk pada kemampuan siswa untuk 
menciptakan ide-ide asli dari dirinya. Siswa yang kreatif memiliki 
kemampuan menciptakan ide-ide atau pikiran dalam bentuk baru, imajinatif, 
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Menurut Utami Munandar (2009:17) ciri–ciri pribadi yang kreatif dari 
para pakar psikologi adalah sebagai berikut : 
1. Imajinatif 
2. Mempunyai prakarsa 
3. Mempunyai minat luas 
4. Mandiri dalam berfikir 
5. Mempunyai rasa ingin tahu 
6. Senang berpetualang 
7. Penuh energi 
8. Percaya diri 
9. Bersedia mengambil resiko 
10. Berani dalam pendirian dan keyakinan. 
 
Ada perbedaan dalam cara pengungkapan pendapat para ahli tersebut diatas, 
namun pada prinsipnya tidak jauh berbeda.  Beberapa pendapat tersebut pada 
prinsipnya ciri-ciri perilaku yang ditemukan pada orang-orang yang 
memberikan sumbangan kreatif yang menonjol adalah berani dalam 
pendirian/keyakinan, ingin tahu, mandiri dalam berfikir dan 
mempertimbangkan, bersibuk diri terus menerus dengan kerjanya intuitif, ulet, 
tidak bersedia menerima pendapat dari otoritas begitu saja. Perilaku kreatif 
tersebut diatas sangat diinginkan oleh pendidik terhadap para siswa dalam 
proses belajar mengajar untuk meningkatkan prestasi/hasil belajar. 
 
5. Metode Peta Pikiran (Mind Map) Hubungannya dengan Hasil 
Belajar 
Kegiatan belajar mengajar siswa mendapatkan pertambahan materi 
berupa informasi mengenai teori, gejala, fakta ataupun kejadian-kejadian. 
Informasi yang diperoleh akan diolah oleh siswa. Proses pengolahan informasi 
melibatkan kerja sistem otak, sehingga informasi yang diperoleh dan telah 
diolah akan menjadi suatu ingatan. 
Ingatan merupakan suatu proses biologi, yaitu pemberian kode-kode 
terhadap informasi dan pemanggilan informasi kembali ketika informasi 
tersebut dibutuhkan. Ingatan adalah sesuatu yang membentuk jati diri manusia 
dan membedakan manusia dari mahluk hidup lainnya. Ingatan memberikan 
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merupakan reaksi kimia elektrokimia yang rumit yang diaktifkan melalui 
beragam saluran inderawi dan disimpan dalam jaringan saraf yang sangat 
rumit  dan  unik  di seluruh  bagian otak (Jensen. E dan Karen M, 2002). 
Ingatan dibentuk melalui berfikir,  bergerak  dan  mengalami  hidup 
(rangsangan inderawi). Semua pengalaman yang dirasakan akan disimpan 
dalam otak, kemudian akan diolah dan diurutkan oleh struktur dan proses otak 
mengenai nilai dan kegunaannya  
Informasi yang diperloleh siswa dalam bentuk materi pelajaran akan 
diolah dan disimpan menjadi sebuah ingatan. Ingatan jangka pendek yang 
diubah menjadi sebuah ingatan jangka panjang memerlukan keterlibaan kerja 
sistim limbic di dalam otak. Siswa menginginkan materi pelajaran yang 
diterima dalam proses belajar menjadi sebuah ingatan jangka panjang. Siswa 
melakukan berbagai hal untuk menyimpan ingatan tersebut menjadi ingatan 
jangka panjang, Salah satunya dengan mencatat materi pelajaran yang telah 
dipelajari. Mencatat merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan daya 
ingat. Otak manusia dapat menyimpan segala sesuatu yang dilihat, didengar 
dan dirasakan. Tujuan pencatatan adalah membantu mengingat informasi yang 
tersimpan dalam memori tanpa mencatat dan mengulangi informasi, siswa 
hanya mampu mengingat sebagian kecil materi yang diajarkan. Umumnya 
siswa membuat catatan tradisional dalam bentuk tulisan linier panjang yang 
mencakup seluruh isi materi pelajaran, sehingga catatan terlihat sangat 
monoton dan membosankan. Umumnya catatan monoton akan menghilangkan 
topik-topik utama yang penting dari materi pelajaran. 
Otak tidak dapat langsung mengolah informasi menjadi bentuk rapi dan 
teratur melainkan harus mencari, memilih, merumuskan dan merangkainya 
dalam gambar-gambar, simbol-simbol, suara, citra, bunyi dan perasaan  
sehingga informasi yang keluar satu persatu dihubungkan oleh logika, diatur 
oleh bahasa dan menghasilkan arti yang dipahami. Teknik mencatat dapat 
terbagi menjadi dua bagian. Pertama catat, tulis, susun, yaitu teknik mencatat 
yang mampu mensinergiskan kerja otak kiri dengan otak kanan, sehingga 
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menghubungkan apa yang didengarkan menjadi poin-poin utama dan 
menuliskan pemikiran dan kesan dari materi pelajaran yang telah dipelajari. 
Teknik mencatat kedua, pemetaan pikiran (mind map), yaitu cara yang 
paling mudah untuk memasuk informasi kedalam otak dan untuk kembali 
mengambil informasi dari dalam otak. Peta pemikiran merupakan teknik yang 
paling baik dalam membantu proses berfikir otak secara teratur karena 
menggunakan teknik grafis yang berasal dari pemikiran manusia yang 
bermanfaat untuk menyediakan kunci-kunci universal sehingga membuka 
potensi yang tidak terlihat. 
Peta pikiran adalah teknik meringkas bahan yang akan dipelajari dan 
memproyeksikan masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau teknik 
grafik sehingga lebih mudah memahaminya. Pemetaan pikiran merupakan  
teknik visualisasi verbal ke dalam gambar. Peta pikiran sangat bermanfaat 
untuk memahami materi, terutama materi yang diberikan secara verbal. Peta 
pikiran bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara visual dan grafis 
yang akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat, dan mengingat 
kembali informasi yang telah dipelajari. 
Berikut ini disajikan perbedaan antara catatan tradisional (catatan biasa) 
dengan catatan pemetaan pikiran (mind map) 
Tabel 3 : Perbedaan catatan tradisional dengan catatan peta pikiran (mind map) 
Sumber Sugiarto, 2004 : 23 
Berdasarkan uraian tersebut, peta pikiran (mind map) adalah satu teknik 
mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran  memadukan 
dan mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. 
Adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan memudahkan seseorang 
Karakteristik Catatan Biasa Peta Pikiran 
Model Hanya berupa tulisan-tulisan 
biasa 
Berupa tulisan, simbol dan 
gambar 
Warna Hanya satu warna Berwarna-warni 
Sifat Untuk me-review  ulang 
membutuhkan waktu yang 
lama 
Untuk me-review ulang 
diperlukan waktu yang pendek 
Waktu  Waktu  yang diperlukan 
untuk belajar lebih lama 
Waktu yang diperlukan untuk 













































commit to user 
xxxv 
 
untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis 
maupun secara verbal. Adanya kombinasi warna, simbol, bentuk dan 
sebagainya memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima. 
Peta pikiran yang dibuat oleh siswa dapat bervariasi setiap hari. Hal ini 
disebabkan karena berbedanya emosi dan perasaan yang terdapat dalam diri 
siswa setiap harinya. Suasana menyenangkan yang diperoleh siswa ketika 
berada di ruang kelas pada saat proses belajar akan mempengaruhi penciptaan 
peta pikiran. Tugas guru dalam proses belajar adalah menciptakan suasana 
yang dapat mendukung kondisi belajar siswa terutama dalam proses 
pembuatan peta pikiran (mind map). 
Proses belajar yang dialami seseorang sangat bergantung kepada 
lingkungan tempat belajar. Lingkungan belajar dapat memberikan sugesti 
positif, maka akan baik dampaknya bagi proses dan hasil belajar, sebaliknya 
jika lingkungan tersebut memberikan sugesti positif maka akan buruk dampak 
nya bagi proses dan hasil belajar.  Lingkungan belajar yang baik akan 
memberikan minat, motivasi  yang diperoleh  dari pemilihan secara mental 
antara manfaat dan akibat-akibat pengambilan keputusannya. Siswa memiliki 
kekuatan tersebut, maka siswa akan termotivasi untuk melakukan kegiatan. 
Motivasi merupakan suatu keadaan yang kompleks dan kesiapsediaan dalam 
diri individu untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun 
tidak disadari. 
Motivasi dapat muncul karena adanya sugesti positif dari siswa sebagai 
akibat dari lingkungan belajar yang menyenangkan. Suasana dan keadaan 
ruangan kelas menunjukkan arena belajar yang dapat mempengaruhi emosi 
sehingga sugesti-sugesti tersebut menjadi cahaya yang mampu menjadi 
lokomotif yang dapat membangkitkan energi belajar. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis dapat digunakan sebagai 
referensi dalam membantu kelancaran proses penelitian. Penelitian sejenis yang 
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Penelitian tentang Mind Map terdahulu pernah dilakukan oleh Setya Putri 
Ambarwati dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan  Model Pembelajaran 
Quantum Learning dengan Metode Peta Pikiran (Mind Mapping) pada Mata 
Pelajaran Ekonomi sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X 
Akselerasi SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model pembelajaran mind map dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Penelitian tentang Mind Map terdahulu pernah dilakukan oleh Tinto Tri 
Putranto dalam penelitiannya yang berjudul Penggunaan Metode Pembelajaran 
Mind Map Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Biologi Kompetensi Dasar 
Sistem Reproduksi Kelas XI  IPA Di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2009/2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode mind map 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah subjek 
penelitian ini di kelas X SMA MTA Surakarta tahun pelajaran 2010/2011 dan 
dengan objek penelitian penerapan metode pembelajaran mind map untuk 
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar pada mata  pelajaran ekonomi. 
 
C. Kerangka Pikir 
Peningkatan pemahaman konsep dalam mata pelajaran Ekonomi, guru harus 
berusaha memberikan motivasi, rangsangan kepada siswa agar bersemangat dan 
merasa senang  untuk belajar. Siswa perlu  diberikan  rangsangan  agar tumbuh  
pemahaman  pada dirinya, karena  pemahaman dapat  berfungsi  sebagai pendorong 
usaha  pencapaian  prestasi. Siswa perlu  diberikan  rangsangan  agar tumbuh  
pemahaman  pada dirinya, karena  pemahaman dapat  berfungsi  sebagai pendorong 
usaha  pencapaian  prestasi. Disaat siswa telah merasa senang maka dimungkinkan  
prestasi belajar dapat dipacu sehingga dapat meningkat. 
Salah satu perangsang yang dapat memacu minat dan semangat belajar adalah 
penggunaan peta pikiran (mind map). Peta pikiran (mind map) yang dipilih hendaknya  
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penggerak  psikis  di dalam  diri siswa  yang menimbulkan  kegiatan  belajar, dan  
memberikan  arah pada kegiatan  belajar  itu demi mencapai  tujuan. 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, diduga  bahwa dengan 
pengalaman langsung melalui penggunaan peta pikiran (mind map) secara efektif, siswa 
dapat menghubungkan pengalaman-pengalaman dengan konsep-konsep pengetahuan  
yang ada dan pada akhirnya  dapat meningkatkan  prestasi belajar.  
Kerangka berfikir tersebut di atas dapat digambarkan dalam skema 












Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan yaitu : penerapan metode peta pikiran (mind map) 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA MTA Surakarta, yang beralamat di 
J1. Kyai Mojo, Semanggi Pasar Kliwon Surakarta. Alasan pemilihan SMA MTA 
Surakarta karena :  
a. Sekolah belum pernah digunakan penelitian sejenis,  sehingga terhindar dari 
kemungkinan adanya penelitian ulang. 
b. Terdapat permasalahan rendahnya hasil belajar siswa kelas X-4   pada mata 
pelajaran Ekonomi. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu yang direncanakan untuk kegiatan penelitian ini adalah mulai 
bulan Februari 2010. Kegiatan tersebut mulai dari persiapan sampai penyusunan 
laporan penelitian. 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas X-4 SMA MTA Surakarta Tahun 
Pelajaran 2010/2011. Alasannya karena: 
a. Terdapat permasalahan rendahnya prestasi belajar siswa kelas X-4 SMA 
MTA Surakarta.  
b. Kelas X-4 belum pernah digunakan penelitian sejenis, sehingga terhindar dari 
kemungkinan adanya penelitian ulang pada subyek, waktu dan obyek yang 
sama 
c. Peneliti memiliki hubungan baik dengan sekolah yang diteliti dan guru 
bidang studi 
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Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2008 : 220), ”observasi 
(observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung”. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif dan nonpartisipatif. 
a. Observasi partisipatif (participatory observation). 
      Menurut Iskandar (2009 : 68), ”dalam observasi partisipatif, peneliti dituntut 
untuk berperan serta dalam kegiatan-kegiatan atau aktifitas-aktifitas subjek 
yang sesuai dengan tema atau fokus masalah yang dijadikan penelitian”. 
b. Observasi nonpartisipatif (nonparticipatory) 
      Peneliti hanya bersifat sebagai pengamat, tidak ikut serta dalam proses 
penelitian. 
Observasi digunakan untuk memperoleh data kreativitas  siswa . 
Pengambilan data dilakukan dengan pengamatan langsung di kelas tentang 
kondisi siswa. Hasil observasi dicatat pada lembar pengamatan yang berupa 
format penilaian afektif siswa. 
2. Wawancara 
”Wawancara atau interview dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan 
tatap muka secara individual” (Nana Syaodih Sukmadinata, 2008 : 216). Iskandar 
(2009 : 72) mengklasifikasikan wawancara dalam 2 bentuk yaitu wawancara 
terstruktur dan tidak terstruktur. 
a. Wawancara terstruktur adalah seorang pewawancara atau peneliti telah 
menentukan format masalah yang akan diwawancarai, yang berdasarkan 
masalah yang akan diteliti. 
b. Wawancara tidak terstruktur merupakan seorang peneliti bebas 
menentukan fokus masalah wawancara, kegiatan wawancara mengalir 
seperti dalam percakapan biasa, yaitu mengikut dan menyesuaikan 
dengan situasi dan kondisi responden. 
Peneliti menggunakan bentuk wawancara terstruktur, yaitu wawancara 
yang ditentukan format masalah yang yang akan diwawancarai, sehingga peneliti 
mendapat data dari informan mengenai kesulitan yang dialami dalam 
pembelajaran mata pelajaran Ekonomi serta faktor-faktor penyebabnya, serta 
untuk mengetahui tanggapan dan harapan siswa mengenai model pembelajaran 




















































Tes pada umumnya bersifat mengukur. Tes digunakan untuk memperoleh 
data hasil belajar siswa (aspek kognitif) yang dilakukan setelah tindakan dengan 
metode peta pikiran (mind map). Teknik pengumpulan data ini dengan cara 
melakukan post-test di akhir pembelajaran melalui tes tertulis, serta ketrampilan 
dalam membuat catatan peta pikiran (mind map) 
 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang tersedia dari pengumpulan data perlu dianalisis, sedangkan 
untuk menganalisis data tersebut perlu digunakan teknik analisis data sehingga 
data yang ada dapat dimanfaatkan dengan baik. Data penelitian ini dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Analisis deskriptif komparatif 
Analisis deskriptif komparatif dilakukan dengan membandingkan antara 
kondisi awal sebelum dilakukannya tindakan dengan hasil yang diperoleh 
pada siklus I dan siklus selanjutnya sehingga dapat dilihat adanya perbedaan 
sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan. 
2. Analisis data kuantitatif 
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengolah hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari tes formatif. Data kuantitatif yang digunakan adalah kuantitatif 
sederhana yang berupa penghitungan nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai 
terendah, dan persentase jumlah siswa yang mencapai batas ketuntasan. 
Informasi ini dapat diketahui sampai sejauh manakah keberhasilan siswa 
dalam proses belajar mengajar. 
3. Analisis  
Analisis kualitatif berupa catatan lapangan yang disajikan secara rinci dan 
lengkap selama proses penelitian berlangsung. Analisis data kualitatif 
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membandingkan kinerja siswa maupun guru dalam hasil pengamatan dengan 
parameter atau teori tertentu. 
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian yang akan dilakukan peneliti direncanakan dalam 
tahapan : perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta analisis 
dan refleksi. 
1. Perencanaan Tindakan 
Mengacu pada teori tentang penelitian tindakan kelas, maka rancangan 
tindakan disusun menggunakan prosedur sebagai berikut: 
1.   Dialog Awal / Refleksi Diri 
Dialog awal / refleksi diri digunakan untuk mengetahui permasalahan awal, 
dan dijadikan pijakan untuk melakukan rencana perbaikan pembelajaran 
2.   Perencanaan Tindakan 
a. Setelah ditemukan permasalahan, maka peneliti bersama guru 
merencanakan tindakan apa yang akan dilakukan, meliputi model 
pembelajaran apa yang akan digunakan, waktu dan hari pelaksanaan. 
b. Membuat kesepakatan bersama guru bidang studi Ekonomi untuk 
menetapkan materi yang akan diajarkan. 
c. Merancang program pembelajaran berupa silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Siswa (LKS), dan soal post-test serta lembar pengamatan untuk 
penilaian afektif siswa. 
































































ekonomi, hal ini 
terlihat dari: 
Siswa yang 
tuntas sebesar 4 
siswa (12,12%) 
dan siswa yang 
tidak tuntas 











80 % siswa 
memperoleh 
hasil belajar 
di atas batas 
ketuntasan  




( > 75 ) 
Nilai rata–rata siswa 
diperoleh dari skor  yang 
dihitung dari 
=       ∑ nilai siswa                       
∑  jumlah siswa 
= ∑ skor kreativitas  siswa                  
∑ jumlah siswa 
 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Setelah semua perencanaan dibuat dengan baik, langkah selanjutnya ialah 
pelaksanaan tindakan. Kegiatan pelaksanaan tindakan ini merupakan tindakan 
pokok dalam siklus PTK, dan dalam pelaksanaan PTK ialah secara kolaboratif 
antara peneliti dengan guru sebagai aktor PTK, menurut Kasihani Kasbolah, 
(2001 : 49), 
Pada tahap pelaksanaan tindakan aspek collaborative participatori antara tim 
peneliti sangat penting dan menonjol. Hubungan kolaborasi tersebut harus 
tercipta dalam suasana demokratis agar implementasi rencana tindakan 
dapat berjalan dalam suasana efektif dan efisien. Guru dan peneliti 
berkolaborasi untuk mengetahui apakah setelah tindakan dilakukan terjadi 
perubahan atau peningkatan sehingga diperlukan suatu gambaran tentang 
keadaan awal. Dari gambaran tersebut dapat ditentukan apa yang harus 
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maka perubahan dan peningkatan dapat diikuti dari waktu ke waktu selama 
tindakan dilaksanakan. 
 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti bersama guru melakukan 
pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Peneliti melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode peta pikiran (mind map) dalam usaha 
kearah perbaikan. Peneliti dalam pelaksanaan tindakan berperan sebagai observer, 
sedangkan guru berperan sebagai guru. Langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Tahap Apersepsi 
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa agar terlibat 
pada aktivitas pembelajaran ini. 
2) Guru menyiapkan bahan-bahan yang digunakan sebagai pembelajaran        
(materi, membuat peta pikiran (mind map) dari materi yang disampaikan, 
membuat soal prestasi sebagai post test) 
b. Tahap inti 
1) Guru mempresentasikan inti dari materi pelajaran. 
2) Guru memerikan cara –cara membuat peta pikiran (mind map) 
3) Setelah Guru selesai menjelaskan materi, Guru memberikan tugas pada 
siswa secara individual untuk membuat peta pikiran (mind map) dari 
materi yang disampaikan sesuai dengan kreatifitasnya masing-masing di 
dalam buku catatan masing-masing. 
c. Tahap Akhir 
Guru melaksanakan evaluasi mendalam dengan memberikan tes  tertulis. 
 
3.  Observasi 
Bersamaan dengan dilaksanakannya tindakan peneliti melakukan 
observasi terhadap pelaksanaan dan hasil tindakan dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif peta pikiran (mind map) Tujuan observasi tersebut adalah 
untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung 
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Pengamatan tidak hanya dilakukan oleh peneliti sendiri yang bertindak 
sebagai guru, akan tetapi bekerjasama dengan guru bidang studi Ekonomi (Drs. 
Suwanto). 
Observasi yang dilakukan pada setiap siklus adalah sebagai berikut : 
a. Kondisi atau suasana belajar saat kegiatan belajar mengajar 
b. Kemampuan membuat peta pikiran (mind map) 
c. Tanggapan siswa terhadap strategi pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif peta pikiran (mind map) 
d. Prestasi belajar siswa 
4.  Refleksi 
Proses refleksi ini memegang peran yang sangat penting dalam 
menentukan suatu keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas. Adanya suatu refleksi 
yang tajam dan terpercaya akan didapatkan suatu masukan yang sangat berharga 
dan akurat bagi penentuan langkah tindakan selanjutnya, atau dengan perkataan 
lain, refleksi merupakan pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan dalam 
pencapaian tujuan sementara dan untuk menentukan tindak lanjut dalam rangka 
pencapaian tujuan akhir yang mungkin ditetapkan. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, selanjutnya didiskusikan antara 
guru bidang studi dengan peneliti untuk mengetahui : 
a. Apakah tindakan yang telah dilakukan sesuai dengan rencana. 
b. Kemajuan apa yang dicapai siswa, terutama dalam hal peningkatan kreativitas  
dan hasil belajar siswa. 
Jika setelah refleksi terdapat masalah, dilakukan tindakan lanjutan ke 
siklus yang berikutnya, yang meliputi perencanaan, tindakan dan observasi, 
sehingga masalah tersebut dapat teratasi dan tercapai hasil optimal atau hasil yang 
sesuai dengan indikator kinerja. 
Secara rinci urutan masing – masing tahap dapat digambarkan sebagai 

























































































































































A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
 Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan 
kegiatan penggalian masalah. Penggalian masalah dilakukan dengan wawancara dan 
observasi. Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran ekonomi. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi, dapat diketahui bahwa siswa 
kelas X-4 memiliki permasalahan yang menyebabkan kesulitan belajar pada diri siswa 
yaitu metode pembelajaran, dalam hal ini sistem pencatatan siswa cenderung mengikuti 
apa yang dicatatkan guru sehingga siswa kurang memiliki daya kreativitas dalam 
pengembangan konsep materi yang diberikan. Hal inilah yang menjadikan faktor 
kesulitan memahami materi pelajaran, dan hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar 
yang dicapai siswa.    
Hasil wawancara dipertegas dengan observasi siswa untuk mengetahui 
keadaaan siswa yang sesungguhnya. Melalui observasi awal yang  dilakukan dikelas X-4 
SMA MTA Surakarta pada tanggal 3 Agustus 2010 dapat diketahui kreativitas siswa 
dalam pembelajaran ekonomi masih rendah. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran 
guru masih menggunakan sistem pengajaran konvensional. Siswa akan merasa bosan 
sehingga akan sulit berkonsentrasi dan tidak terfokus pada pelajaran. Sistem pengajaran 
cenderung terfokus pada keterampilan otak kiri dan kurang menekankan kemampuan 
otak kanan, yang langsung berdampak pada kemampuan berfikir secara kreatif. Pada 
dasarnya dalam diri siswa memiliki banyak potensi, namun pada praktek pembelajaran, 
penggunaannya masih jauh dari optimal. Hal ini tercermin dari kesulitan yang muncul 
pada pembelajaran, seperti kesulitan dalam memusatkan perhatian, mengingat, dan 
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berujung pada rendahnya hasil pembelajaran. Hasil observasi tersebut tampak bahwa 
siswa cenderung bersikap pasif daripada terlibat secara aktif dalam pelajaran. 
Berdasarkan dialog dengan guru dan hasil observasi tersebut, dapat dipetakan  
permasalahannya sebagai berikut : 
Tabel 5. Permasalahan di kelas X-4 SMA MTA Surakarta Tahun 2010 / 2011 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi, perlu dilakukan tindakan 
untuk perbaikan pembelajaran dalam rangka peningkatan kreativitas dan hasil belajar. 
Alternatif pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
penggunaan  metode pembelajaran mind map untuk meningkatkan kreativitas dan hasil 
belajarnya. Alasan menggunakan metode mind map karena dalam proses 
pembelajarannya, siswa akan membiasakan untuk berimajinasi dan meningkatkan daya 
kreatifitas dalam pencatatan melalui simbol-simbol yang mudah mereka ingat. 




a. Pasif dalam menerima informasi maupun dalam proses 
pembelajaran. 
b. Kemauan untuk  mengutarakan ide atau gagasan belum 
terlihat 
c. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 





a. Penyampaian materi didominasi dengan ceramah, sehingga 
monoton kurang bervariasi 
b. Kurang memotivasi siswa untuk menumbuhkan daya 
kreatifitas siswa dalam mencatat. 
c. Guru mendoktrin siswa untuk membuat catatan yang harus 




a. Cenderung satu arah dan tidak demokratis. 
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Berdasarkan dari simbol-simbol yang mereka buat tersebut dimungkinkan otak akan 
lebih mudah mengingat-ingat kembali apa yang telah mereka pelajari, dengan demikian 
siswa akan mudah dalam mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan pelajaran yang 
telah mereka lalui.  
 
2. Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Perencanaan tindakan merupakan semua rencana kegiatan dalam 
pembelajaran dengan metode mind map. Berdasarkan kesepakatan serta kolaborasi 
tindakan yang akan dilakukan yaitu dengan menerapkan metode mind map dalam 
pencatatan pada materi pelajaran ekonomi. 
Kegiatan perencanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 9 Agustus 
2010 di ruang guru SMA MTA Surakarta. Guru bersama peneliti mendiskusikan 
rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Guru dan peneliti 
sepakat bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I akan dilaksanakan dalam 2 kali 
pertemuan atau 4 x 45 menit, yakni setiap hari selasa mulai tanggal 10  hingga 24 
Agustus 2010. 
Tahap perencanaan tindakan I meliputi kegiatan sebagai berikut:  
1) Menyiapkan perangkat pembelajaran 
Agar proses kegiatan tindakan ini dapat berjalan dengan lancar peneliti dan 
guru pengampu terlebih dahulu menyusun silabus yang digunakan sebagai 
pedoman dalam pembelajaran, sedangkan RPP disusun saat perencanaan 
tindakan pada masing-masing siklus, dan post test yang akan diberikan pada akhir 
tindakan. Pada siklus I direncanakan akan dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan (4 
x 45 menit). Skenario pembelajaran yang direncanakan sebagai berikut: 
Pertemuan I (Selasa, 10 Agustus 2010) 
Alokasi waktu: 2 x 45 menit 
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b) Penyajian meteri dengan menggunakan mind map. 
c) Diskusi kelompok membahas materi dan membuat ringkasan materi dalam 
bentuk mind map. 
d) Guru menginformasikan bahwa pertemuan yang akan datang akan diadakan 
presentasi dari 2 kelompok yang dipilih secara acak pada 1 jam pelajaran awal, 
kemudian 1 jam berikutnya akan diadakan ujian untuk mengetahui hasil 
belajar siswa, siswa diminta mempersiapkan diri. 
Pertemuan II (Selasa, 24 Agustus 2010) 
Alokasi waktu: 2 x 40 menit 
a) Presentasi oleh 2 kelompok yang terpilih. 
b) Diskusi melalui sistematika tanya jawab pada kelompok yang presentasi. 
c) Tanggapan dari guru baik pelurusan maupun tambahan materi dari apa yang 
sudah dijelaskan siswa. 
d) Pelaksanaan tes prestasi belajar untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
2) Menyiapkan instrumen penelitian 
Peneliti menyusun istrumen penelitian, yaitu berupa pedoman wawancara dan 
lembar observasi tentang penerapan metode pembelajaran mind map, serta 
penentuan kriteria penilaian kreativitas siswa selama proses pembelajaran. 
Tabel 6. Kriteria Penilaian Kreativitas Siswa Siklus I 
No Aspek Skor Skor total 
1 Gambar/symbol 
a) Ada Gambar sentral dan ada gambar selain pada 
gambar sentral 
b)  Ada gambar sentral dan tidak ada gambar 
selain pada gambar sentral dan sebaliknya 
c)  Tidak ada gambar sentral dan tidak ada gambar 
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2 Kata Kunci dan Asosiasinya 
a) Ada dan saling berhubungan  






a) Cabang sampai tingkat 3 atau lebih 
b) Cabang sampai tingkat 2 






4 Jumlah warna 
a) ≥ 3 warna 
b) < 3 warna 






5 Kombinasi warna 
a) Kesesuaian kontras warna 







3) Menyiapkan materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. Materi pokok yang digunakan dalam penerapan metode pembelajaran 
mind map pada siklus I adalah kebutuhan manusia. 
 Standar Kompetensi :Memahami permasalahan ekonomi dalam    kaitannya 
dengan kebutuhan manusia dan sistem ekonomi 
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4) Mendesain alat evaluasi berupa soal tes untuk mengetahui tingkat prestasi belajar 
siswa setelah penerapan metode pembelajaran mind map. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siswa kelas X-4 berpedoman pada 
rencana perbaikan pembelajaran dan perencanaan tindakan yang telah disusun 
sebelumnya. Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan hari Selasa, 10 Agustus 2010, 
dimulai pukul 12.15 – 13.45 WIB. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 33 siswa, dalam 
pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai observer sedangkan  yang mengajar 
adalah guru. 
Pada kegiatan awal setelah guru memasuki ruangan, guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam dan membaca basmalah. Guru memberi motivasi, 
pengarahan mengenai tujuan dan prosedur pembelajaran. Pada awal pelaksanaan 
tindakan siswa diberikan suatu pengarahan tentang metode pembelajaran mind 
map. Hal ini bertujuan agar penerapan metode pembelajaran mind map dapat 
dipahami siswa dan proses pembelajaran dapat berjalan lancar. Pengarahan tersebut 
berisi garis besar langkah-langkah pembelajaran mind map yang meliputi : 
mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan guru, diskusi kelompok 
membahas materi dan merangkum materi dalam bentuk peta pikiran, presentasi dan 
tanya jawab. Dengan adanya pengarahan tersebut maka siswa akan mendapatkan 
gambaran yang jelas mengenai metode pembelajaran  mind map, sehingga siswa 
dapat melaksanakan dengan baik kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada 
masing-masing tahapannya. Selain itu, guru juga memberikan penjelasan aspek yang 
akan dinilai dalam penerapan metode pembelajaran mind map ini antara lain 
kreativitas siswa dalam pembuatan mind map. 
Tahap selanjutnya yaitu tahap inti, guru menerangkan tentang kebutuhan 
manusia dengan menggunakan mind map selama 30 menit. Setelah dirasa cukup 
kemudian guru meminta siswa bergabung ke dalam kelompok yang telah dibuat pada 
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siswa untuk mencatat dengan metode pencatatan mind map (alokasi waktu 45 
menit). 
Tabel 7. Urutan pelaksanaan tindakan pada Siklus I 
No Uraian Kegiatan Keterangan 
Pertemuan Pertama (Selasa, 10 Agustus 2010) 
1) Guru membuka kelas dengan memberi salam dan siswa 
menjawab salam kemudian mengucapkan basmalah untuk 
memulai pembelajaran 
 
2) Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kehadiran 
dan kondisi siswa. Siswa semua masuk tidak ada yang izin 
atau sakit. 
 
3) Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mulai hari ini proses 
belajar mengajar dilakukan dengan metode pembelajaran 
mind map. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
seksama karena ini merupakan hal baru bagi mereka. 
 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini. Perencanaan 
dan persiapan 
5) Guru menjelaskan materi tentang kebutuhan manusia 
melalui mind map. Pada saat guru menyampaikan materi, 
hanya sebagian besar siswa saja yang memperhatikan, 
sebagian kecil siswa khususnya empat siswa yang duduk di 
deretan kursi paling belakang kurang memperhatikan 
penjelasan yang guru sampaikan. Mereka tidak fokus 
sehingga terkadang ngobrol dengan teman sebangku dan 
menggambar di buku tulis mereka. 
Perencanaan 
dan persiapan 
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telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Jumlah siswa 
dalam satu kelas berjumlah 33 orang, dan dibagi ke dalam 5 
kelompok, sehingga kelompok yang ada berjumlah 6 siswa 
dan ada yang 7 siswa. 
dan persiapan 




8) Guru meminta siswa secara berkelompok untuk membuat 
peta pikiran pada kertas yang sudah dibagikan, materi dalam 
peta pikiran ialah materi yang dijelaskan oleh guru 
sebelumnya. 
Interaksi 
9) Selama proses pembelajaran kelompok ini berlangsung, 
pembelajaran dilakukan dengan iringan musik klasik. Secara 
keseluruhan, proses diskusi berjalan dengan lancar. Sebagian 
besar kelompok aktif berdiskusi tentang materi dan peta 
pikiran yang mereka buat. Namun, ada satu kelompok yaitu 
kelompok 5 yang kurang antusias dalam proses diskusi 
sehingga yang bekerja hanya sebagian dari anggota 
kelompok saja sementara sebagian anggota kelompoknya 
lagi bersikap acuh. 
Interaksi 
10) Guru memantau masing-masing kelompok dan memberikan 
bimbingan kepada siswa mengenai peta pikiran yang mereka 
buat. 
Interaksi 
11) Guru memberi tugas (pekerjaan rumah) kepada masing-
masing kelompok untuk memindahkan mind map yang 
mereka buat dalam buku catatan masing-masing dan 
mempelajari mind map yang mereka buat karena pertemuan 
selanjutnya aka nada presentasi dan ulangan. 
Interaksi 

















































Pertemuan Kedua (Selasa, 24 Agustus 2010) 
1) Guru membuka kelas dengan memberi salam dan siswa 
menjawab salam, kemudian mengucapkan basmalah untuk 
memulai pelajaran. 
 
2) Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kehadiran 
dan kondisi siswa. Semua siswa hadir dalam proses 
pembelajaran. 
 
3) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran. 
 
4) Guru bersama peneliti menjelaskan tata cara presentasi 
kelompok dimana masing-masing kelompok mempunyai 
waktu presentasi dan tanya jawab selama 10 menit. 
 
5) Masing-masing kelompok melalui perwakilannya diminta 
mempresentasikan peta pikiran yang mereka buat. 
Interaksi 
6) Guru bersama peneliti mengundi nomor kelompok dan 
kelompok yang beruntung adalah kelompok 1,2, dan 5. 
Siswa sangat antusias dalam bertanya kepada masing-
masing kelompok yang presentasi. Namun, karena 
terbatasnya waktu hanya lima orang siswa yang mendapat 
kesempatan bertanya yaitu Irvan Maulana, Cecep Yusuf, 
Farid Hamam, Nur Rahim dan Ridwan 
Interaksi 
7) Guru memberikan tanggapan terhadap presentasi siswa, 
tanggapan bisa berupa pelurusan dari penjelasan siswa yang 
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8) Guru menyampaikan bahwa setelah presentasi adalah 
evaluasi, siswa diminta untuk mempersiapkan diri. 
Evaluasi 
9) Guru menyampaikan aturan pengerjaan soal dalam tes 
formatif. 
Evaluasi 
10) Guru bersama peneliti membagikan soal dan meminta agar 
siswa mengerjakan secara mandiri untuk menunjukkan apa 
yang telah siswa pelajari selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Evaluasi 
11) Guru bersama peneliti meminta lembar jawab siswa.  





Pelaksanaan tindakan penelitian ini bersamaan dengan dilakukannya observasi 
selama pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan oleh peneliti, mengacu pada 
lembar observasi yang telah disusun. Observasi tersebut dilakukan untuk 
mengevaluasi penerapan metode pembelajaran mind map dan untuk mengetahui 
kemampuan siswa menerima materi pembelajaran dengan adanya metode 
pembelajaran mind map. Pada saat observasi berlangsung, kegiatan peneliti adalah 
memantau pelaksanaan metode pembelajaran mind map. Guru melakukan penyajian 
kelas tentang pelaksanaan metode  pembelajaran mind map dan penjelasan konsep 
materi tentang kebutuhan manusia. Guru juga melakukan penilaian terhadap peran 
serta siswa selama kegiatan pembelajaran, yang meliputi kerja sama dalam diskusi 
pembuatan materi dalam bentuk peta pikiran, kreativitas dalam pembuatan peta 
pikiran, ketepatan hasil peta pikiran yang telah dibuat, kemampuan menjelaskan 
dalam presentasi materi yang dibuat dengan peta pikiran, kemampuan 
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Awal pembelajaran atau pertemuan pertama, pada saat guru menjelaskan, 
sebagian besar siswa sudah fokus memperhatikan, hanya beberapa siswa pada 
bagian belakang kelas yang terlihat kurang memperhatikan. Mereka cenderung acuh 
pada penjelasan guru dan sibuk mengobrol dengan teman sebelah. Ketika diskusi 
kelompok mulai dijalankan siswa terlihat antusias dalam belajar, hal ini terlihat dari 
kerjasama mereka di masing-masing kelompok dalam menyelesaikan peta pikiran 
yang dibuat. Masih ada pula satu kelompok yang kurang aktif dalam diskusi. Hal ini 
terlihat dari tidak semua anggota kelompok turut berpartisipasi dalam diskusi yang 
berlangsung. Pertemuan kedua keaktifan siswa semakin meningkat dalam presentasi 
dan tanya jawab. Meskipun masih ada satu kelompok yang bersikap tidak koperatif 




Hasil observasi yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa penerapan metode 
pembelajaran mind map mampu meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa. Hal ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata kelas. Sebelum penerapan metode 
pembelajaran mind map, rata-rata kelas adalah 60,15 namun setelah diterapkannya 
metode ini, rata-rata kelas menjadi 72. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas 
standar ketuntasan 75 sebanyak 19 siswa dari jumlah keseluruhan 33 siswa, dan nilai 
rata-rata kelas 67,27. Dengan kata lain, indikator ketercapaian pada siklus I belum 
tercapai, yaitu  57,57% siswa  memperoleh nilai diatas 75 dari 80% target yang 
direncanakan, dan untuk hasil kreativitas siswa, jumlah siswa yang mendapatkan nilai 
diatas standar ketuntasan 75 sebanyak 20 siswa dari jumlah keseluruhan 33 siswa, 
dengan rata-rata kelas 72, 12. Indikator ketercapaian pada siklus I juga belum 
tercapai, yaitu 60,60 % siswa memperoleh nilai diatas 75 dari 80% target yang 
direncanakan.  
Refleksi tindakan kelas siklus I dilaksanakan setelah tahap pelaksanaan 
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tindakan kelas yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil observasi tindakan kelas siklus 
I peneliti melakukan analisis sebagai berikut : 
1) Siswa masih kesulitan dalam membuat catatan-catatan singkat yang dapat dan 
mudah dimengerti serta diingat ingat sendiri, karena selama ini siswa selalu 
mengikuti catatan yang diberikan oleh guru. 
2) Guru kurang menguasai kelas, hal ini terlihat dari posisi guru menjelaskan yang 
selalu berada di depan kelas sehingga siswa yang bagian belakang kurang 
diperhatikan. Hal ini berdampak pada siswa yang duduk di bagian belakang kelas 
kurang memperhatikan penjelasan guru dan cenderung mengobrol dengan teman 
sebelah. 
3) Masih terdapat kelompok yang bersikap tidak kooperatif, yaitu kelompok 5 yang 
masih kurang antusias baik dalam diskusi maupun presentasi, serta masih adanya 
siswa yang mendominasi saat diskusi dan presentasi. 
Berdasarkan observasi dan analisis di atas, maka tindakan refleksi yang dapat 
dilakukan adalah : 
1) Siswa dilatih untuk membuat catatan singkat yang mudah dipahami oleh siswa itu 
sendiri tanpa harus mengikuti catatan yang diberikan oleh guru. 
2) Ketika sedang mengajar, guru harus menguasai kelas dengan baik sehingga 
pengajaran dan perhatian guru tidak berfokus pada satu posisi saja namun bisa 
merata kepada seluruh siswa baik yang di depan, tengah, maupun belakang. 
Dengan demikian fokus dan konsentrasi siswa bisa terkontrol dengan baik. 
3) Guru harus bersikap tegas dan melakukan pendekatan kepada kelompok siswa 
yang kurang koperatif. Pendekatan dilakukan dengan memotivasi dan 
memberikan perhatian dalam proses pembelajaran sehingga siswa terpacu 
semangatnya dalam belajar. 
Berdasarkan hasil refleksi tersebut, untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi dan 
lebih memantapkan hasil yang diperoleh pada siklus I maka dilaksanakan siklus II.  
 
3. Penelitian Siklus II 
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Kegiatan perencanaan tindakan Siklus II dilaksanakan pada hari Senin 30 
Agustus 2010 di ruang guru SMA MTA Surakarta. Guru bersama peneliti 
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Peneliti 
dan guru sepakat bahwa pelaksanaan tindakan pada Siklus II akan dilaksanakan 
dalam 2 kali pertemuan, yakni pada tanggal 31 Agustus 2010, dan 21 September 
2010. Tahap perencanaan tindakan II meliputi kegiatan sebagai berikut : 
1) Menyiapkan perangkat pembelajaran 
Guru dibantu peneliti menyiapkan silabus mata pelajaran Ekonomi kelas X, 
guru bersama peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
mendiskusikan skenario pembelajaran ekonomi menggunakan metode 
pembelajaran mind map. Skenario pembelajaran yang direncanakan sebagai 
berikut: 
Pertemuan 1 (Selasa, 31 Agustus 2010) 
Alokasi waktu : 2 x 30 menit 
a) Penyajian materi pengantar dengan menggunakan peta pikiran. 
b) Diskusi kelompok membahas materi dan membuat ringkasan materi dalam 
bentuk peta pikiran. 
c) Pemberitahuan bahwa pertemuan yang akan datang akan diadakan presentasi 
dari masing-masing kelompok, siswa diminta mempersiapkan diri. 
Pertemuan  2 (Selasa, 21 September 2010) 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
a) Presentasi materi  
b) Diskusi melalui sistematika tanya jawab pada kelompok yang presentasi. 
c) Tanggapan dari guru baik pelurusan maupun tambahan materi dari apa yang 
sudah dijelaskan siswa. 
d) Pelaksanaan tes hasil belajar. 
2) Menyiapkan instrumen penelitian 
Peneliti menyusun instrumen penelitian, yaitu berupa pedoman wawancara 
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penentuan kriteria penilaian kreativitas siswa selama proses pembelajaran, 
kriteria penilaian kreativitas seperti pada tabel 6. 
3) Menyiapkan materi sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
 Standar Kompetensi : Memahami permasalahan ekonomi dalam kaitannya 
dengan kebutuhan manusia dan sistem ekonomi 
 Kompetensi Dasar : Menjelaskan Sistem ekonomi, dan menyebutkan macam-
macam sistem ekonomi 
4) Mendesain alat evaluasi berupa soal tes formatif untuk mengetahui tingkat hasil 
belajar siswa setelah penerapan pembelajaran metode pembelajaran mind map. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dan 
pada pertemuan I selama 60 menit dan pertemuan II selama 90 menit. Pelaksanaan 
tindakan siklus II dilaksanakan pada tanggal pada tanggal 31 Agustus 2010, dan 21 
September 2010 dengan materi sistem ekonomi. Pertemuan pertama, guru 
mempresentasikan materi pengantar dengan menggunakan peta pikiran kemudian 
menempatkan siswa kedalam kelompok yang telah dibentuk untuk mendiskusikan 
materi pelajaran dan merangkumnya dalam bentuk peta pikiran. Pertemuan kedua 
dilaksanakan dengan mengadakan presentasi dan tanya jawab dari masing-masing 
kelompok siswa kemudian guru memberikan tes hasil belajar untuk mengetahui 
keberhasilan pencapaian belajar siswa.  
Tabel 8. Urutan pelaksanaan tindakan pada Siklus II 
No. Uraian Kegiatan Keterangan 
Pertemuan Pertama (Selasa, 31 Agustus 2010) 
1) Guru membuka kelas dengan memberi salam dan siswa 
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2) Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif 
untuk membangkitkan minat siswa dengan mengecek 
kehadiran dan kondisi siswa. Semua siswa hadir dalam 
proses pembelajaran. 
 




4) Guru menjelaskan materi tentang sistem ekonomi 
melalui peta pikiran. Pada saat guru menyampaikan 
materi, sebagian besar siswa sudah cukup  
memperhatikan penjelasan yang disampaikan bahkan di 
sela-sela penjelasan mereka aktif mengajukan 
pertanyaan kepada guru sehingga membuat suasana 




5) Siswa diminta duduk bergabung dengan anggota 
kelompoknya masing-masing. Posisi duduk siswa 
dirubah sesuai dengan keinginan siswa untuk 
mempermudah diskusi kelompok yang berlangsung dan 






6)  Guru membagikan kertas HVS dan petunjuk pembuatan 
peta pikiran pada masing-masing kelompok. 
Perencanaan dan 
persiapan 
7)  Guru meminta siswa secara berkelompok untuk 
membuat peta pikiran pada kertas yang sudah 
dibagikan  
Interaksi 
8)  Secara keseluruhan, proses diskusi berjalan dengan 
lancar. Sebagian besar kelompok aktif berdiskusi 
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ini ditandai dengan adanya tanya jawab sesama 
anggota kelompok jika ada materi yang kurang dapat 
dipahami dan saling mengajukan pendapat tentang 
model peta pikiran yang akan dibuat oleh kelompoknya. 
9)  Guru memantau masing-masing kelompok dan 
memberikan bimbingan kepada siswa mengenai peta 
pikiran yang mereka buat. 
Interaksi 
10)  Guru memberi tugas (pekerjaan rumah) kepada masing-
masing kelompok untuk memindahkan mind map yang 
mereka buat dalam buku catatan masing-masing dan 
mempelajari mind map yang mereka buat karena 




11)  Guru menutup pelajaran dengan mengucap hamdalah 
dan mengucapkan salam 
 
Pertemuan Kedua (Selasa, 21 September 2010) 
1)  Guru membuka kelas dengan memberi salam dan siswa 
menjawab salam, kemudian membaca basmalah untuk 
memulai pelajaran 
 
2)  Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif 
untuk membangkitkan minat siswa dengan mengecek 
kehadiran dan kondisi siswa. Semua siswa hadir dalam 
proses pembelajaran. 
 
3)  Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan 
dilakukan dalam pembelajaran. 
 
4)  Guru bersama peneliti menjelaskan tata cara presentasi 
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mempunyai waktu presentasi dan tanya jawab selama 
15 menit. 
5)  Masing-masing kelompok melalui perwakilannya 
diminta mempresentasikan peta pikiran yang mereka 
buat. 
Interaksi 
6)  Presentasi kelompok dari kelompok 3 dan kelompok 4. 
Presentasi berjalan lancar, Pada kelompok 3 materi 
disampaikan oleh Farid H . Setelah penjelasan materi 
selesai, dibuka sesi pertanyaan dimana bagi kelompok 3 
ini ada dua pertanyaan yang diajukan, yaitu oleh 
Abdillah dan Abdullah . Presentasi dilanjutkan oleh 
kelompok 4. Materi disampaikan oleh Roby H. Setelah 
penjelasan materi selesai, dibuka sessi pertanyaan 
dimana bagi kelompok 4 ini ada dua pertanyaan yang 
diajukan, yaitu oleh Taufik Anwar R, dan Thofik S.  
Interaksi 
7)  Guru memberikan tanggapan terhadap presentasi 
siswa, tanggapan bisa berupa pelurusan dari penjelasan 
siswa yang kurang tepat dan tambahan materi dari apa 
yang siswa belum jelaskan. 
Refleksi 
8)  Guru menyampaikan bahwa setelah presentasi adalah 
evaluasi, siswa diminta untuk mempersiapkan diri. 
Evaluasi 
9)  Guru menyampaikan aturan pengerjaan soal dalam tes 
formatif. 
Evaluasi 
10)  Guru bersama peneliti membagikan soal dan meminta 
agar siswa mengerjakan secara mandiri untuk 
menunjukkan apa yang telah siswa pelajari selama 
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11)  Guru bersama peneliti meminta lembar jawab siswa.  
12)  Guru meminta siswa mempersiapkan diri untuk materi 
selanjutnya. 
 
13)  Guru menutup pelajaran dengan mengucap hamdalah 




Pelaksanaan tindakan penelitian ini bersamaan dengan dilakukannya observasi 
selama pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan oleh peneliti, mengacu pada 
lembar observasi yang telah disusun. Observasi tersebut dilakukan untuk 
mengevaluasi penerapan metode pembelajaran mind map dan untuk mengetahui 
kemampuan siswa menerima materi pembelajaran dengan adanya metode 
pembelajaran mind map. Pada saat observasi berlangsung, kegiatan peneliti adalah 
memantau pelaksanaan metode pembelajaran mind map. Guru melakukan penyajian 
kelas tentang pelaksanaan metode  pembelajaran mind map dan penjelasan konsep 
materi tentang sistem ekonomi. Guru juga melakukan penilaian terhadap peran serta 
siswa selama kegiatan pembelajaran, yang meliputi kerja sama dalam diskusi 
pembuatan materi dalam bentuk peta pikiran, kreativitas dalam membuat peta 
pikiran ketepatan hasil peta pikiran yang telah dibuat, kemampuan menjelaskan 
dalam presentasi materi yang dibuat dengan peta pikiran, kemampuan 
bertanya/mengeluarkan pendapat, dan terakhir nilai dari tes hasil belajar siswa. 
Peran serta siswa dalam kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan pada 
Siklus II. Siswa yang semula kurang antusias dalam belajar dan menjadi kelompok 
yang kurang koperatif berubah menjadi semangat dalam belajar. Hal ini terlihat dari 
meningkatnya keaktifan mereka dalam diskusi kelompok dan presentasi. Kreativitas 
siswa dalam membuat mind map juga mangalami peningkatan, siswa semakin kreatif 
dan mind map yang dibuat semakin bagus Ini disebabkan guru terus memberikan 


















































Berdasarkan hasil observasi siklus II yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa 
penerapan metode pembelajaran mind map dapat meningkatkan kreativitas dan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Siswa sudah jelas dan paham 
mengenai bagaimana penerapan metode pembelajaran mind map karena siswa 
mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang digunakan. Hal ini tentu saja 
menyebabkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran mind map menjadi lebih efektif.  
Rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas X4 pada siklus II mengalami 
peningkatan, siklus I rata-rata ulangan harian kelas 67,27, pada siklus II meningkat 
menjadi 83,48. Siswa yang tuntas pada siklus II berjumlah 33 siswa atau naik dari 
siklus I yang berjumlah 20 siswa. Pada siklus II ini telah mencapai 80% siswa yang 
mendapat nilai 75 yaitu 100%. Sedangkan untuk kreativitas juga meningkat, rata- rata 
kreativitas siklus I 72,12, pada siklus II meningkat menjadi 83,94, dan semua siswa 
nilai kreativitasnya lebih dari batas ketuntasan minimal yaitu 75 atau 100%.   Dari 
hasil refleksi tersebut dapat diketahui bahwa penerapan metode pembelajaran mind 
map pada siklus II dinilai telah berhasil dan dianggap sudah memuaskan sehingga 
tidak perlu dilanjutkan lagi ke siklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus II, peneliti 
melakukan analisis sebagai berikut:  
1) Guru sudah lebih bisa menguasai kelas sehingga ketika mengajar perhatiannya 
bisa tersebar pada seluruh bagian kelas. 
2) Siswa sudah mulai bisa membuat catatan-catatan singkat yang dapat dan mudah 
dimengerti serta diingat ingat sendiri, dan tidak mengikuti catatan yang berasal 
dari guru. 
3) Keaktifan dan kreativitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
mengalami peningkatan. Siswa tidak lagi melakukan hal-hal yang tidak perlu dan 
jauh lebih bersemangat saat diskusi dan presentasi berlangsung. 
Tindakan refleksi yang dapat diambil berdasarkan pengamatan dan analisis 
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1) Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 
sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
2) Guru lebih inovatif dalam menggunakan berbagai model dan metode 
pembelajaran pada saat mengajar sehingga siswa lebih bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran dan tidak cepat bosan. 
 
B. Pembahasan 
Penerapan metode pembelajaran mind map merupakan penelitian tindakan 
kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa. Penelitian yang 
dilakukan dengan menerapkan dua siklus pembelajaran dengan model yang sama pada 
tiap siklusnya, yaitu metode pembelajaran mind map. Setiap siklus yang diterapkan pada 
proses pembelajaran mampu meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. 
Peningkatan kreativitas siswa dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 3. Grafik Kreativitas  Siswa 
Tabel 10. Ketuntasan Kreativitas Siswa 
Kriteria Jumlah Siswa Presentase 
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Tuntas 20 100 60,61% 100% 
Tidak Tuntas 13 0 39,39% 0% 
(Sumber: data primer yang diolah, 2010) 
Sedangkan untuk peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 4. Grafik Hasil Belajar Siswa 
 
Tabel 11 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
Sebelum 
Penerapan  
Siklus I Siklus II Sebelum 
Penerapan 
Siklus I Siklus II 
Tuntas 4 19 33  12,12 % 57,57 % 100% 
Tidak 
Tuntas 
29 14 0 87,88 % 43,43 % 0% 
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Penerapan metode pembelajaran mind map menjadikan siswa lebih mudah 
dalam memahami materi. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa 
diperoleh data bahwa metode pembelajaran mind map mengandung variasi 
pembelajaran, tidak hanya ceramah materi namun juga terdapat diskusi kelompok, 
presentasi dan tanya jawab, serta membuat catatan yang sesuai dengan pribadi siswa. 
Pada metode sebelumnya yaitu ceramah, siswa hanya diberi penjelasan sebentar, siswa 
diminta menulis, dan siswa diminta menjelaskan kembali sehingga materi yang dipelajari 
kurang dapat diterima dan menimbulkan kebingungan bagi siswa. Metode pembelajaran 
mind map, siswa dilibatkan secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 
siswa lebih mudah memahami materi secara terperinci dan siswa dapat dengan bebas 
mengutarakan pendapat. Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi siswa karena 
suasana belajar yang santai dan tidak formal sehingga siswa bebas belajar pada posisi 
duduk seperti apapun yang mereka inginkan yang membuat mereka nyaman dalam 
belajar, serta siswa bebas membuata catatan yang sekreatif mungkin, dengan ditambahi 
gambar, warna dan garis-garis yang menghubungkan antar materi. Penggunaan mind 
map dalam pembelajaran telah mempermudah siswa dalam memahami materi 
pelajaran karena mereka jadi mengetahui arah pembelajaran yang dilakukan kemana 
dan mengetahui kaitan atau hubungan antara materi satu dengan materi yang lain. 
Pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center) akan membantu siswa dalam 
mengingat dan memahami materi dalam jangka panjang sehingga pembelajaran 
bermakna dalam proses pendidikan dapat tercapai. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti terlihat bahwa nilai pre test siswa 
sebelum penerapan metode pembelajaran mind map berkisar antara 45 – 85 dengan 
nilai rata-rata kelas 60,15. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih kurang 
baik sebab masih banyak siswa yang belum mencapai nilai 75 yang merupakan nilai 
batas tuntas keberhasilan siswa. Masih rendahnya nilai ulangan siswa disebabkan siswa 
kurang memahami sepenuhnya materi yang diberikan oleh guru dan siswa kurang 
antusias dalam kegiatan belajar mengajar. 
Penyajian materi dengan menggunakan metode pembelajaran mind map dapat 
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti pada siklus I nilai 
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sehingga terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas dari sebelum adanya penerapan 
metode pembelajaran mind map yaitu sebesar 7,12 (nilai sebelum siklus 60,15 dan nilai 
siklus I 67). Sedangkan untuk kreativitas siswa nilainya berkisar antara 60 – 80 dengan 
nilai rata-rata kelas sebesar 72,12. Hal ini menunjukkan siswa lebih memahami materi 
yang diberikan oleh guru dengan adanya penerapan metode pembelajaran mind map. 
Pada siklus II nilai ulangan harian siswa berkisar antara 75 - 100 dengan nilai rata-rata 
kelas sebesar 83,48 sehingga terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus I ke 
siklus II sebesar 16,21 (nilai siklus I 67,27 dan nilai siklus II 83,48).  Dibandingkan dengan 
sebelum penerapan metode pembelajaran mind map, nilai rata-rata siswa pada siklus II 
mengalami peningkatan angka sebesar 23,33 (nilai sebelum penerapan 60,15 dan nilai 
siklus II 83,48). Kreativitas siswa juga semakin meningkat, pada siklus II nilai kreativitas 
siswa berkisar antara 80 – 90, dengan rata-rata kelas sebesar 83,93, sehingga terjadi 
peningkatan nilai rata-rata kreativitas dari siklus I ke siklus II sebesar 11,81 (nilai siklus I 
72,12 dan nilai siklus II 83,93). 
Berdasarkan data siklus I dan siklus II diperoleh hasil belajar yang selalu 
mengalami peningkatan. Mind map dapat meningkatkan hasil belajar karena mind map 
memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri 
seseorang, dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan memudahkan 
seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis 
maupun secara verbal. Adanya kombinasi warna, simbol, bentuk dan sebagainya 
memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima. Dari adanya teknik 
mencatat yang efektif diharapkan siswa akan memperoleh hasil belajar yang baik, selain 
itu peta pikiran membantu, memudahkan pemanggilan informasi kembali ketika 
informasi tersebut dibutuhkan. Sehingga metode pembelajaran mind map berdampak 
positif terhadap kegiatan pembelajaran ekonomi. Hal ini terbukti pada peningkatan 
peran serta siswa pada pembelajaran dan hasil belajar siswa. Temuan yang muncul 
selama kegiatan belajar mengajar antara lain: 
1. Kegiatan belajar mengajar di kelas yang berpusat pada siswa (student center) 
sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran baik dalam diskusi kelompok, 
presentasi, dan tanya jawab. Kegiatan ini dapat melatih siswa dalam bekerja sama 













































commit to user 
lxix 
 
2. Suasana pembelajaran santai, menyenangkan, dan sesuai dengan keinginan siswa 
sehingga membuat siswa nyaman dalam belajar. Hal ini terlihat dari semangat dan 
antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran terus mengalami peningkatan.  
3. Penggunaan peta pikiran dalam merangkum materi dapat membuat siswa lebih 
kreatif, dan penggunaan gambar dan simbol dapat mempermudah siswa dalam 
mengingat dan memahami materi yang dipelajari sehingga pembelajaran efektif 
dapat tercapai. 
4. Penerapkan metode pembelajaran mind map dalam proses belajar mengajar dapat 
meningkatkan kreativitas dan pencapaian hasil belajar. Kretaivitas dinyatakan tuntas 
karena pencapaian nilai kreativitas siswa berada di atas batas tuntas yaitu 75. 
Sedangkan hasil belajar  dinyatakan tuntas karena secara umum pencapaian hasil 
belajar siswa berada di atas standar batas tuntas yaitu 75. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara umum siswa telah memahami materi yang disajikan dengan baik pada 

































































SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Penerapan Metode Pembelajaran  Peta Pikiran (Mind Map) dapat Meningkatkan 
Kreativitas Siswa 
Berdasarkan observasi penelitian, dapat diambil simpulan bahwa penerapan 
metode pembelajaran mind map dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam proses 
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perubahan cara siswa dalam 
pembelajaran, khususnya sistem pencatatan. Siswa lebih fokus dalam memperhatikan 
penjelasan materi yang disampaikan guru, kemudian mencatat materi yang disampaikan 
guru dengan kreativitas mereka sendiri, dan sudah tidak mencatat seperti catatan yang 
diberikan oleh guru 
Metode pembelajaran mind map dapat meningkatkan kreativitas siswa 
ditunjukkan dengan hasil penelitian yang terus mengalami peningkatan setiap siklusnya. 
Sebelum diterapkan metode pembelajaran mind map siswa belum kreatif  terlihat dari 
catatan siswa yang masih sama dengan apa yang disampaikan guru. Penelitian siklus I 
siswa yang memiliki kreativitas tinggi sebesar 72,12%. Sedangkan pada penelitian siklus 
II siswa yang memiliki kreativitas tinggi sebesar 83,93%.  Sehingga peningkatan 
kreativitas dalam tindakan sebesar 11,81%. 
 
2. Penerapan Metode Pembelajaran Peta Pikiran  (Mind Map) dapat Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa 
 Penerapan metode pembelajaran mind map dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini terbukti dari pencapaian nilai rata-rata siswa dan jumlah siswa yang 
mencapai batas ketuntasan. Pada siklus I nilai ulangan harian siswa yang mencapai batas 
tuntas sebesar 57,57 %, atau 19 siswa dari 33 siswa dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
67,27. Pada siklus II nilai ulangan harian siswa yang mencapai batas tuntas sebesar 100% 
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 83,48.  Dengan demikian peningkatan prestasi 



















































Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 
suatu proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor yang saling berkaitan satu 
sama lain. Faktor-faktor tersebut berasal dari pihak guru maupun siswa. Faktor dari 
pihak guru antara lain kemampuan guru dalam mengembangkan dan menjelaskan suatu 
materi, kemampuan guru dalam mengembangkan model dan metode pembelajaran, 
kemampuan guru dalam mengelola kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
serta kemampuan guru dalam meningkatkan minat dan semangat siswa untuk mengikuti 
proses pembelajaran. Sedangkan faktor yang berasal dari siswa antara lain minat dan 
antusias belajar siswa serta keaktifan siswa dalam mengikuti  proses pembelajaran. 
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa penerapan metode pembelajaran  mind 
map dapat meningkatkan kreativitas dan  hasil belajar siswa. Hal ini dapat digunakan 
sebagai pertimbangan bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran ini dalam 
kegiatan pembelajaran sehari-hari yang disesuaikan pula dengan materi pembelajaran.  
Penerapan metode pembelajaran mind map dapat menjadikan siswa lebih 
kreatif, dan inovatif, serta menghapus kesan siswa bahwa pembelajaran itu 
membosankan, menjadi pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan penuh dengan 
kreativitas. Hal ini akan lebih baik jika didukung oleh kemampuan guru yang baik dalam 
mengemas pembelajaran dalam pembuatan mind map yang menarik dan kreatif, 
sehingga siswa akan berusaha untuk mencontoh apa yang telah dilakukan guru. 
C. Saran 
Berkaitan dengan simpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah : 
a. Sekolah lebih memfasilitasi kepada guru-guru mata pelajaran untuk mengikuti 
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b. Melaksanakan pengawasan dan supervisi terhadap guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
c. Memenuhi sarana dan prasarana proses pembelajaran. 
2. Bagi Guru: 
a. Memberikan variasi metode pembelajaran sehingga siswa dapat berpartisipasi 
secara aktif dalam proses pembelajaran.  
b. Menerapkan metode pembelajaran kreatif yang sesuai dengan materi pelajaran 
sehingga dapat meningkatkan minat, perhatian dan motivasi siswa untuk 
memahami materi yang disajikan yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
c. Memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang sudah disediakan oleh 
pihak sekolah sebagai alat bantu dalam pengembangan media pembelajaran. 
d. Menciptakan suasana pembelajaran yang berlangsung dua arah sehingga 
transfer knowledge berlangsung lancar. 
3. Bagi siswa : 
a. Siswa meningkatkan kerja sama dalam arti yang positif, baik dengan guru 
maupun dengan siswa yang lain dalam proses belajar mengajar. 
b. Siswa hendaknya banyak berlatih, membiasakan diri untuk mengeluarkan ide 
dan gagasannya, serta aktif dalam proses pembelajaran. 
c. Siswa membuka diri dan tidak menganggap pusat informasi adalah guru, namun 
bisa berasal dari teman, buku, televisi maupun internet. 
 
 
 
